BAB III

MANUSIA MENURUT KRISTEN

A. Proses Penciptaan Manusia.

1.  Awal penciptaan manusia.

Penciptaan manusia menurut Kristen tidak lepas
dari Kitab Perjenjian Lama (Bibel). Karena dalam kitab
itu yang.menerangkan lebih dahulu tentang penciptaan
manusia.

Awal penciptaan manusia dijelaskan dalam Kitab
Kejadian bersamaan dengan ayat-ayat yang menceriierakan
penciptaan secara keseluruhan., Penciptaan itu diuraikan
secara negatif dari hari ke hari, yang berarti pula

periodesasi segale penciptaan.

Demikian Bibel menjelaskan proses penciptaan
gecara keseluruh. Di mana dalam skripsi ini tidak di
uraikan seluruhnya, karena kami hanya akan membahas

proses penciptaan manusiz. Maka yang dapat diambil dari
di atas adalah bahwa manusia diciptakan Tuhan pada hari
keemam dan merupakan pekerjaan Tuhan dalam perbuatannya
yang terakhir.

Berkaitan dengan peneviptaan manusia tersebut 5
Allah berfirman dalam Al Kitab, kejadian Pasal (1) ayat
26127 yang berbunyi

"Baiklah kite menjadikan manusia menurut gambar
dan rupa kita,supaya mereka berkuasa atagi uikah
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di laut dan burung-burung di udara dan stas ternsk
dan atas seluruh bumi dan atas segala: binatang -
melata yang meraysp dibumi, "Maka Allah mencipta -
kan manusia itu menurut gesmbar Allah diciptskanNya
dia; laki-laki dan perempuant,d

Pemakaian kata-kats "Allsgh" dan "kita" pads  ayal
di stas menunjukkan bshwa Tuhan. menciptakan: msnusia tidak
sendirian, skan tetapi didshului dengan: adanys musyswarsh
antara Tuhan yang satu dengsn: Tuhan yang lain, untuk
mémpertimbangkan;penuiptaan manusia, sebsgaimana dijelas-
kan oleh Pendets Dr ,DE,Zakaris berikut ini

"Sebutan "Allah" yang sejak mulanys dipakai dalam
buku kejadian 1, ialah terjemshan dari "Elohim'ys-
ng adaléh'.sebuah kata dalam bentuk Jjamsk dan
menunjukkan sifatnys yang pluralitas intensitatiss
karena serbaragaman kuasa-Nya, pluralis trinitssis
yang memberi kepastiam bahwa Allah Tritunggal'ber-
kata: 'Baiklah kita menjadikani manusia, Allah
Tritunggal berkonsultassi, maka itu dipskai kata '
kita,.., Tigas oknum dari Trinitas mengadskan konsul
tasi dan berunding, karena manusia yang skan di
jadikannys itu direncanskasn: untuk berbskti dan
mempersembahkan diri kepsde Elohim ke dalam nama
Allsh Bapa, Ansk, den Roh Kudus manusis skan ai
baptis, karena memang keberadsannys di bumi adalah
gagasan dan hasil konsultagi serta pertimbangsn -
Elohim, Allah Tritunggal®,2

Dari uraisn di atas secars Jjelas daspatdigambsrkan,

bahwa dslam menciptakan mesnusis menurut ajersn Kristen

Y Ibia, ha1.9.

2p4t ,Dr.DE,Zakaria ,Adem dimansksh Engkau, Andi Of-
fset, Yogyskarta, 1986, hal, 3-5,
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Tuhan terlebih dahulu mengadakan musyawarah untuk
mufakat, dalam menciptakan menusia itu pula secarea ber
gama-gsama antara Tuhan satu dengan Tuhan lainnya  me-
mulai pekerjaaniya. Maka tergiptalah "Adam" sebagai
manusia pertama, yakni dengan cara manusia bangkit da-
ri debu tanah membentuk sendiri atas kemahakuasaan-Nye
bentuk manusia.
Bersamean dengan penciptaan manusia pertama -
(Adam) Tuhan menjadikan taman Eden, kemudian Adam di
perintahkan diam di dalamnya, sebagaimana dijejaskan
dalam Al Kitab :
"Maka Tuhan Allah membuat taman di Eden sebelah
timur, disitulah ditempatkanNya minusia yang
di bentukNya itu".(Kejadian 2:8). ‘
Pada saat itu Adam sendirian di dalam taman
Eden, maka Tuhan menciptakan jodohnya yakni Hawa, se-
bagai teman hidup. Adepun cara Tuhan menciptakan Hawa
dijelaskan dalam Al-Kitab, Kejadian Pasal (2) ayat 21-
25 yang berbunyi
"Lalu Tuhan membuat manusia itu tidur nyenyak,
ketika ia tidur, Tuhan Allah mengambil galah
satu rusuk dari padanya, lalu menutup tempat
itu dengan daging.Dan dari rusuk yang diambil
Tuhen Allah dari manusia itu,dibangunNyalah se-
orang perempuan., Lalu berkatalah manusia itu: "
Inilah dia,tulang dari tulangku dan daging dari
dagingku. Ia akan dinamai.perempuan sebab ia di
ambil dari laki-laki.Sebab itu seorang lakilaki

akan meninggalkan ayahnya dan ibunya keddanya
menjadi satu daging.Mereka keduanya terlanjang-

4 ;
Lembage Al-Kitab Indonesia, Op.Cit,hal, 10,
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manusia dan igterinya, tetapi mereka ~tidak
merasa malu',

Demikian Tuhan menciptakan Adam dan Hawa menurut
ajaran Kristen dalam Kitab Sucinya. Yakni didahului
mengandung sidang antara Tuhan yang satu dengan Tuhan
lainnya untuk musyawarah ketika akan menciptakan manus-
iia, Karena diciptakannya manusia itu untuk berbakti ke
pada Tuhan Tritunggal yaitu Allah Bapa, Anak, dan Roh
Kudus.

2. Komponen pokok struktur manusia.

~ Secara biologis manusia terdiri dari tulang, da-
ging dan lain-lain. Kesemuanya diciptakan oleh Tuhan da
ri "debu" atau "tanah", sebagaimana dijelaskan dalam Al
Kitab, Kejadian Pasal (2) ayat 7 yang berbunyi sebagai
berikut :

"Ketika itulah tanah membentuk manusia itu dari

debu tanah dan menghembuskan nafsu hidup kedalam

hidupnya: demikian manusia itu menjadi makhluk
yang hidup".

Kata-kata "debu fanah" dalam ayat di atas, meru-
pakan terjemahan dari bahasa "Ibrani" Aphar "g§anah le-
pab yang mempunyai daya serap", yaitu pertikel halus
dari tanah. Dalam bentuk:.jamaknya berarti "massa debu
atau gumpalan tanah yang mempunyai arti "kikisan lepas

7

kering".

Tbid, hal.11.

®Tbid, . -

"pdt.Dr.DE. zakeria, Op.Cit, hal. 11.
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Selanjutnya Dr. Harun Hadiwijono menguraikan, bahwa
debu tanah adalah "adamah" dengan kata lain "daging"
atau "basar", untuk menyebut tubuh manusia itu. Kata
basar ini di dalam:. bahasa Yunani adalah "sarx", kata

basar atau kata sarx digunakan untuk menyebutkan manus-
ia dalam hubungannya yang bermacam-macam dan diterjemah
kan dengan : tubuh, manusia, makhluk, orang, dan lain
lain. Kesemuanya merupakan badan basar manusia, Dbentuk:
atau penampakan manusia yang lahiriyah.8
Hal tersebut merupakan kejadian manusia secara
biologis, yang kesemuanya tidak akan hidup tanpa nafas
hidup yang ditiupkan Tuhan melalui kubang hidupnya.
Struktur manusia yang lain adalah nafas hidup'".
melalui hidung, sehingga manusia dalam bahasa Ibrani di
sebut '"nafesy" yang berarti binatang, nafsu, keinginan,

dan lain-lain., Dalam nafesy diterapkan kepada manusia

berarti nafsu yang bersifat badaniah, namun juga nafsu

emosi (jiwa), diterjemahkan pula dengan kata "hati" 9
Dan dengan pendayagunaan hati itulah manusia menjadi
berekal budi, dan merupakan penghubung antara segi

badaniyah dan rohaniah.

SDP.Harun Hadiwijono, Iman Kristen, BPK.Gunung -
Mulia, Jakarta, hal. 173-174.
9

Ibid
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Menurut Pdt. Dr.Zakaria yang dimaksud dengan
nyawa itu adalah nafas Allah mengubah debu tanah yang
telah berbentuk manusia itu menjadi manusia hidup. Na-
fas Allah, buken udara seperti yang dipakai bernafas
manusia, namun berarti Roh Allah Tritunggal yang di
hembuskan ke dalam hidung manusia dalam ciptaan,Hembus
an nafas Allah itu berarti bahwa'"Allah memasukan Ilahi
kedalam manusia ini menjadikan manusia anak Allah.1o

Dalam Perjanjian Baru dinyatakan, bahwa Adam
menjadi nyawa yang Hidup dimana nyawa diartikan dengan
jiwa. Maka setelah Allah menghembuskan nafas hidup,
Adam menjadi nyawa atau jiwa yang hidup pula. Dengan
adanya jiwa yang hidup "jadilah manusia itu makhluk .
yang bernafsu, berkehendak dan berﬁikir.11

Demikian struktur manusia yang kedua, yakni ada
nya jiwa atau hati. Sedang hati berfungsi sebagai
penghubung antara lahiriyah dan bathiniyah, mengenai
arti:gelanjutnya Dr. Harun Hadiwijono menjelaskan :

"Hati manusia adalah kehendak manusia yang rasio

nil, yang penuh kesadaran, yang mengalami dan

yang mengadakan penilaian, yang menerima atau
yang menolak, yang mengadili dan yang memilih.

Manusia adalah makhluk yamg hidup,yang dengan

hatinya menjadi makhluk yang berakal budi 4

makhluk yang dapat memiliki pengetahuan, yang

dapat mengalami, dan yang di samping itu Jjuga
dapat berhubungan dengan dunia di sekitarnya -
dengan menghendakinya atau menentukan sikap

terhadapnya. Hati adalah segi batin manusia
yang tidak tampak, yang tersembunyi dibelakanng

0pat. Dr.zakeria, Op.cit, hal. 18.
"1pr.Harun Hadiwijéno, Op.Git, hal. 175.
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yang tampak, yang menjadi asas pribadi manusia,
yang dengannga manusia dapat mengerti dan
mengetahui. !

gtruktur manusia yang ketiga, bahwa dalam diri
menusia terdapat "Roh". Roh menurut ajaran Kristen ada
lah alat untuk mengetahui, tempat emosi (rencana), alat
untuk beribadah dan yang penting adalah alat untuk
bersekutu dengan Allah.

Menurut ajaran Kristen, Roh tidak dipandang se-
bagai yahg berdiri sendiri di samping unsur-unsur ke
hidupan yang lain "Roh ini adalah manusia itu sengiri
sebagai makhluk yang hidup, yang berfikir, yang menyam-
but perbuatan-perbuatan orang lain, yang membuat .ren-
cana, yang mengambil keputusan, yang sifatnya bukan
jasmaniah, melainkan rohaniah13hal tersebut identik den
gan hati.

Sebagaimana di uraikan, bahwa manusia hidup
karena mendapat nafas hidup hinggas menjadi makhluk  hi-
dup. Dan hakikat manusia adalah roh. Roh ialah bagian
dari manusia yang mengenal Aklah. "Ia berada dalam
satu kelas dengan Allah, karena Allah adalah roh Jjua,
dan Allah menciptakan manusia guna persekutuan dengan =:

Nya.14

121914, hal.T76.
“Kenneth E Hagin, Manusia Dalam Tige Dimensi ,
Yayasan Pekabaran Injil Imanuel,Jakarta, 1988,hal.o0.

1
3"'Ibid, hal. 176.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan, bahwa
manusia terdiri dari tubuh, dan roh. Adapun hakikat
manusia menurut Kristen adalah Roh. Karena hakikat manus
ia itu roh sedang Allah adalah roh jiwa, maka manusia
hakikatnya berada dalam satu kelas dengan Allah sebagai
anak dan sekutu-Nya.

3. Status dan Jjatuhnya Adam ke bumi.

| Menurut ajaran Kristen, bahwa kejadian menusia
tersebut sebagai sekutu dan anak-anak Allah., Ia dijadi -
kan melalui persidangan Tuhan Trinitas, yakni melewati
kongsultasi Ilahi. Kemudian diciptakan manusia itu atas

gambar dan rupa Allah. Bentuknya seperti yang dijelaskan

dalam Mazmur 8:6, "hampir sama seperti Allah, kurang
sedikit dari pada malaikat, dan memahkotai dengan ke~
15

mulyaan dan hormat".
Karena kemulyaan dan hormat tersebut Adam di

tempatkan di taman Eden yang telah dibpat Allah. Didalam

taman itulah Adam dan Hawa merasakan kemikmatan dan
bertugas untuk mengusahakan dan memelihara dari meng-
rusakan.

Adam dan Hawa diperkenankan memakan segala Jjenis

makanan yeng ada, kecuali pohon pengetahuan yang

1 =
5Lembagu AlKitab Indonesiw, 0B.8it, hal. 622,
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baik dan jahat. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Kitab
Kejadian Pasal (2) ayat 15-17 yang berbunyi sebagai
berikut ini

"Maka diambil oleh Tuhan Allah mengambil mmnusia

itu dan menempatkannya dalam taman Eden untuk
mengusahakan dan memelihara taman itu. Maka ber-
firmanlah Tuhan Allah memberi perintah ini ke

pada manusia: "Semua pohon dalam taman ini boleh
kaum akan buah dengan bebas, tetapi pohon penge-
tahuan tentang yang baik dan yang jahat itu:
janganlah kauwgan buahnya, debab pada > =~ hari
engkau mati'".

Demikianlah status Adam di awal peneiptaannya ,
yang memiliki kemulyaan, dan kehormatan dari Tuhanuntuk
menguasai taman Eden.

Menurut Pendeta Dr.DE.Zakaria, bahwa gebelum
Adam dan Hawa menempati taman Eden, telah ada makhluk
Tuhan para Adam yang mendiami taman Eden,makhluk ter~-
sebut adalah "kerap yang diurapi dan menaungi, yakni
semacam bentuk malaikat yang berwajah manusia bersayap

dua atau empat dan bertubuh binatang".17

menjadi pengua-
sa.ditaman Eden, yang bernama Helel, (Lucifer) yang
berarti binatang timur. Namun karena Lucifer ingin men-
jadi seperti Allah, maka mereka dicampakkan ke bumi.

Sejak kejatuhannya Lucifer ke bumi itu disebut "Iblist. 'O

161944, hal. 10.
174N, 4 Blrath dun Billy Mathias, Insiklopedia Al

Kitab Praktis, Lembaga Leteratur Baptis, Bandung, 1872,
hal. 74.

8p3%,Dr. zakaria, 0p.Cit, hal. 9-10.
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Maka ketika Adam dan Hawa ditempatkan di taman
Eden, untuk berkuasa, mereka semua merasa iri dan benci
terhadap manusia. Maka iblis berusahaluntuk:'kenjatuhkan
manusia agar statusnya sama dengan mereka. Dicarilah ke
gsempatan untuk agar manusia gugur dan dibuang ke tanah
gseperti dia.

Dengan susah paya iblis mencari medium (.7 uniik
mengoda manusia, yang akhirnya mereka menemukan dalam
diri ular. Karena ular memiliki keistimewaan dan hubung
an baik dengan manusia di samping kecerdikannya, dan
terpenting ia bisa berbicara dalam bahasa manusia. Di
carilah moment yang tepat dan mereka menemukan dalam di
ri Hawa. Maka mulailah mereka mengoda manusia (Adam)-
melalui Hawa, ketika dalam keadaan sendiri. Iblis Dber-
ani berubah firman Allah, untuk mengetahui Hawa, Dan
dengan bujuk rayu maka akhirnya makanlah Hawa akan buah
pengetahuan yang baik dan yang jahat itu. Di saat Itu
lah Adam dan Hewa mulai diusir dari tamah Eden digampak
kan ketanah, sebagaimana iblis. Hal tersebut dijelaskan
Al-Kitab dalam Kitab Kejadian (3) ayat 1—24.196an meru-
pekan sejarah masuknya dosa ke dalam diri manusia.

Dari peristiwa jatuhnya Adam dan Hawa ke bumi,se
bagal akibat tidak mempunyai manusia memghagapi tipu

daya iblis, merupakan hal yang menarik untuk dikaji,

19Lembaga Al-Kitab Indonesia, AlKitab, Lembaga -
Al-Kitab Indonesia, Jakarta, 1994, hal. 11-12.
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karena dengan peristiwa itu pula timbul adanya dosa
waris dalam pandangan Kristen. Yakni dosa akibat dari
perbuatan Adam dan Hawa melanggar hukum Tuhan. Sebagai
mane dijelaskan dalam AlKitab Perjanjian Baru yang

berbunyi

"Sebab itu, sama seperti dosa telah masuk ' ke~
dalam dunia olenh "satu orang, dan oleh dosa itu
juga maut, sedemikianlah maut’itu telah menjalar
kepada semua orang, karenazaemua orang telah
berbuat dosa'".(Roma 5:12).

Akhirnya dapat di simpulkan, bahwe pada mulanya
manusia itu memiliki status mirip dengan Tuhan Allah ,
dan karena Adam dan Hawa telah melanggar hukum Tuhan,
maka ia telah kemasukan dosa. Karena manusia dalam
ajaran Kristen adalah totalitas kesatuan, maka manusiia
sejak lahir telah berbuat dosa sebagai akibat dari
perbuatan nenek moyangnya, yaitu Adam dan Hawa.

Saat kemunculan manusia pertama dimuka bumi. Un-
tuk melacak munculnya manusia pertama di muka bumi Ki-
tab Kejadian memberikan data geneologis yang tepatdalam
Pasal 4, 5, 11, 21, dan 25. Semuanya menyebut bahwa
setiap orang dari nenek moyang Ibrahim berada dalam
satu garis langsung sampai Adam dan menerangkan panjang
nya masa hidup setiap orang dan umur ayah ketika putra

nya lahir. Dengan data itu mudahlah untuk rmemastikan

20
Lembaga Al-Kitsb Indonesia, Op.Cit, hal. 201



7

saat-saat kelahiran dan kematian setiap nenek : _moyang
dalam hubungannya dengan penciptaan Adam.

- Setelah data terkumpul dan jangka masa hidup itu
disusun sejalan dengan kemunculan generasi baru, maka
kesimpulan yang dapat ditarik dari Bibel ialsah bahwa
Ibrahim dilehirkan pada tahun 1948 setelah Adam, sesuail
dengan tabel berikut ini yang dibuat oleh Dr. Maurice
thaille dalam bukunya: Bibel, Qur'an dan Sains Modern.

SILSILAH NABI ADAM

Tanun kelahiran Tahun kematian

sesudah pencip# Lama sesudah tercip
tanya Adam Hidup tanya Adam
1. Adanm - 930 930
Séth 130 912 1042
Enbkh 235 905 1140
Kenan 325 910 1235
Mahaleel 460 895 1290
Jered 622 962 1422
Henoe 687 365 087
Meluschalach 876 969 1656
Lemak {4, 876 777 1651
2. DNoch 1056 950 2006
Sem 1556 600 2156
Arpasehad 1658 438 2096
Sehelach 1693 433 2122
Heber 1723 464 2187
Peleg 1757 239 1996
Rehu 1787 239 2026
Serug 1819 230 2049
Nakhar 1849 148 1997
Terah 1878 205 2083
3. Ibrahim 1948 175 2123

Daftar ini disusun menurut keterangan yang ' ber-
asal dari teks Sakerdatul daripada Kitab Kejadian. Teks
tersebut adalah satu-satunya teks yang memberi kepasti
an., Kita dapat'mengambil kesimpulan dari teks tersebut
bahwa Nabi Ibrahim, menurut Bibel, dilahirkan pada
tahun 1948 sesudah Nabi Adam.
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Selanjutnya untuk melacak silsilah Nabi Ibrahim
sampal dengan Nabi Isa dapat dilihat dalam Injil Matius

1:1-17 den Injil Lukas 3:23-38 yang memuat 76 nama
nenek moyang Yesus sampal dengan Eabi:‘-.Adam.21

Sumber lain yang dapat digunakan untuk melacak
gecara tepat saat kemunculan manusia pertama (Adam) di
muka bumi, adalah berdasarkan kalender Yahudli yang di
dasarkan atas sumber Bibel dan non Bibel. "Kalender itu
dimulai dengan penciptaan, yang dinyatakan terjadi 5742
tahun yang lalu (dihitung dari sepertiga akhir tahun 19
81).22Maka apabila dihitung berdasarkan tahun 1989
sekarang ini,saat kemunculan manusia pertama di muka

bumi adalah 5750 tahun yang lalu.

Fitrah_:Manusia.

1. Manusie sebagai gambar dan rupa Allah.

Keberadaan manusia dengan berbagai kelebihannya
menurut ajaran Kristen karena manusia dijadikan menurut
gambar dan rupa Allahnya, sebagaimana dijelaskan dalam
Al-Kitab berikut ini

"Maka dijadikan akan manusia itu atas peta-Nya ,

yaitu atas peta Allakl 8ijadikan Ya,cmaksa’dijadi-

kannya mereka, 3tu laki-laki dan perempuan.. (Ke-
Jadian 1:27).

21DI' Maurich Bucaille, Bibel,Qur'an dan Sains Mo
dern, Terjemahan Prof.Dr.H. M.Rasyldl, Bulan Blntang "
akarta, 1979, hal. 63.

ahDr.maurlch, Asal-usul Manusia Menurut Bibel,Al
Qurtan Sains, Terjemahan Rahmeni Astuti,Mazan, Bandung,
netle V17T

23J,1-Kitaeb, Op.Cit, hal. 10.
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Kata "peta" dijelaskan oleh WN.MCElrath den Bil-

ly Mathias dalam bukunya Ensiklopedio AlKitab Praktis,

merupakan "istilah yang dipakail untuk melakukan keadaan

manusia yang mirip dengan Allah; sama dengan gambar dan

rupa-Nya".24Selanjutnya Pdt. Dr.DE.Zakaria menjelaskgn}

kata "gambar" adalah terjemahan dari kata "tselm't yang

berarti bayangan kemiripan, kesemupaan, dan rupa di

terjemahkandderikkata "demuth" yang berarti kemiripan
keserupaan; medel, bentuk.25

Selanjutnya secara terminologi Dr.GC.van Niftrik

den BJ. Boland menjelaskan, bshwa yang dimaksud dengan

"gambar dan rupa Allah" berarti hidup serta bekerja di

tengah-tengah dunia dengan tetap setia pada dunia ini,

akan tetapi Juga hidup di dalam kemerdekaan sesungguh -
nye sebagail anak-anak Allah yang sudah - “mepperdleh
hubungen yang sebenarnysa dengan Tuhan maupun dengan
sesame manusia. Dan di dalam kerajaan Allah yang - akan
dateng itu manusia sepenuhnya akan menjadi sama seperti
dia, menurut gambar Allah.2® Dalam pada itu Dr. Hapin

Hadiwijono menyimpulkan dari berbagai pendapat bahwa

G
24WN M Elrath dan Billy Mathias, QOp.Cit,hal.114.

25Pdt.Dr.Zakaria, Op.0it, hal. 29.

26
Dr.G.van Niftrik dan BJ.Boland,0Op.Cit,hal.145.
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yang dimaksud dengan gambar dan rupa Allah adalah
o. Bahwe manusia dijadiken memiliki kesamaan Ilahi,yang
harus dipandang sebagai kesamaan di antara bapak dan
anak.
b. Yesus Kristus sebagai Anak Allah adalah gambar Allah
yang sempurna dan hidup insani yang sempurna.
c. Isi gambar Allah atau isi kesamaan Ilahi manusia add
-Ilah kesamaan kwalitas hidup, yang berarti bahwa manu-
sia harus mencerminkan hidup Ilahi di dalam hidupnya
sehari--hari.27
Dari uraien di atas merupukan gambaran manusia
gecara Kristiani. Yang mena manusia adaleh anak-anak
Allah yang diciptakan sesuni dengan gambar dan rupa-Nya -
ia memiliki kesamean hidup dengan Tuhennya dalam segl
aktifitas dan kwalitesnya, Dan secara bertingkat di
dapat mencapai turap hidup yang Ilahi, yakni ;ama seper
ti Allahnya.
2. Manusia jatuh ke dalam dosa.
Sebagaimena di uraikan di muka, bahwe manusiea
diciptakan sesuai dengan gambar dan rupa Allah, manusia
memiliki kesamaan Ilshi dan berada dalam satu kelas

dengan Allahnya. Hal tersebut adalah keberadaan manusia

Dr.Harun Hadiwijono, Iman Kristen, BPK.Gunung-

Mulia, Jakarta, 1988, hal. 203.
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paeda mesa awal penciptaan, dan kehidupan dimana - datang
sepanjang manusia mengimani Yesus Kristus sebagai Jjuru
selamatnya.

Akan tetapi karena manusias pertama pernah melang
gar hukum Tuhan dengan memakan buah pohén  pengetshuan
yang baik dan jahat, maka sejak ituleh manusia telah
Jatuh ke dalam dosa. Hal tersebut berlaku untuk seluruh
manusia. Karena menurut ajaran Kristen manusia adalah
totalitas kesatuan laksana benih suatu buah yang di
taburkan. Maka manusiasejak lahir, baik laki-laki mau-
pun perempuan telah membawe bahan dose sebagai akibat
dari perbuatan nenek moyangnya, yaitu Adam dan Hawa,

sesuai dengan apa yang dijelaskan Al-Kitab berikut ini:-

Sebab itu, sebagaimana oleh sebab segseorang maks
dosa sudah masuk ke dalam dunia ini, dan maut
oleh sebab dosa, dan atas peri demikian maut itu
meénimpa sekalian manusia, maka karena itulah se-
kalien manusia, maka karena itulah sekaliannya -
berbuat dosa'".(Roma 5:12),28
Berkaitan dengan jatuhnya manusia ke dalam dosa
maka bagaimana nasib duripada gambar dan rupa Allsh itu
dapat yang saling bertentangan, antara lain :
8. Menurut Gereja Roma Katholik, bahwe manusias setelah

Jatuh ke dalam dosa, memang kehilangan gambar Allah,

maka tetapi manusia masih tetap menusia, yang me -
miliki akal dan kehendak yang baik yang masih me-~
28

Al-Kitab (Perjenjian Baru), Op.Cit, hal.201.
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miliki peri kemanusiaan.
b. H. Bavine dan li.Brunner mengajarkan, bahwa dosa hanya
meniadaken gambar Allah yang matrial, sehingga manus-

29
ia masih memiliki gambar Allah.

¢. Dr.R.Soedarmo menjelaskan, sesudah jatuh ke . ..dalam
dosa, manusia masih mempunyai gambar Allah tetapi
oleh sebab dosa itu merusak, gambar Allah juga me -

" rusak. 0

d. Dr.Harun Hadiwijono menyimpiilkan, bahwa setelah manus
ia jatuh ke dalam dosa gambar Allah pada manusia
telah rusak secara menyeluruh.31

Pendek kata bahwa sejak jatuhnya manusia ke dalam

doga menusia telash kehilangen (kerusakan) gambar Alleh .

sedang manusia dalam pandangen Kristen adalah suatu
organisme yang menyeluruh make apabila manusia telah
jatuh ke dalam dosa, manusia telah kehilangan .- * gambar:

Allah Yang berarti terlepas dari Tuhannya.
Selanjutnya, akibat dosa itu pula banyak hal yang
dapat timbul status manusia. Di antaranya adalah kerusa-

kan gambar Allah yang merupakan pencerminan hidup Ilahi.

29
30

Dr.llarun Hadiwijono, Op.Cit, hal. 204.

Dr.R.Soedarmo, Ikhtisar Dogmatika, BPK.Gunung -
Mulia, Jakarte, 1986, hal. 131. -

31
Dr.Harun Hadiwijono, Op.Cit, hal. 206.
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Hal-hal lain yang timbul akibat dosa secara di kemukakan
gsebagai berikut ini
8, Akibat manusis Jatuh kedalam dosa meke manusia -gudah
tidak kekal lagi, yakni mengalami mati. Karena  mati
adalash ekibat dari dosa. Sebagaimana dijelaskan
dalam Al-Kitab "pada hari engkau makEn daripadenya -
engkau akan mati ".(Kejadian 2:17).32
b:lﬁengan jatuhnya manusia ke dalam dosa manusia tideak
lagi bebas, tapi dikuasai oleh dosa.33
b. Dengan adanye dosa manusia tidak lagi menjadi -sekutu
Tuhan, tetapi menjadi dirinya sendiri.34
Demikian sekedar gambaran akibat dosa menurut
ajaran Krigten.
3. Menjalarnya dosa.
Manusia segenapnya adalah menjadi satu organisme,
sebagaimana digambarkan oleh Br.R.Soedarmo berikut ini
"Adam dijadikan oleh Tuhan sebagai benih dari
sebatang pohon. Di dalam benih itu pohén sudah
lengkap adanya; hanya belum berkembang dan men-
jadi besar. Demikian pula Adam. Adam akan menurun
ginjﬂggugéﬁbiegzggpﬁgisagg?%éaimana benih demiki-

Demikian pula halnya dengan dosa, akibat dari

perbuatan Adam sebagai kepala manusia,maka dosa itu pun

321pid, hal. 240-246.

33pr.R.So0edarmo, Op.Cit, hal. 133.
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dipikul oleh manusia seluruhnya. Hal tersebut gesuai
dengan pernyataan Al-Kitab Rum 5:12 yang telah disebut-
kan di muka. Yakni ekibat dari perbuatan georangmanusia
menanggungnye, delam hal ini adalah dosa Adam ketika
awal penciptaannya.
Adapun menjalarnya dosa memang dijelaskan oleh
Al-Kitab sendiri, yakni dalam banyak kitab, pasal dan
ayat
a. Kitab Kejadian 3:15 : menyatakan bahwa Tuhan @ .men-
jatuhkan hukuman-Nya bukan hanya kepada Adam saja ,
akan tetapi kepada manugia pertamaldengan benih-beni
nya.

b. Kitab Mazmur 51:7 : menyatakan juga, dalam kesalahan
aku diperankan dalam dosa aku dikandung ihuku.

Secara tegas Dr.Harun Hadiwijono menjelaskan

"Adam telah berbuat dosa dan semua orang telah

berbuat dosa. Oleh karena Adam berbuat dosa,maks

di dunia ini semua manusia berbuat dosa, karena

bersamaan dengan dosa Adam itu dosa telah me -

masuki dunia. Ternyata bahwa semua orang telah -

di bawah kuasa dosa karena dosa "satu orang'" itu

Adam. Karena dosa Adam semua manusia dihadapkann

dengan meja pengadilan Tuhan Allah, dan di situ

dihitung sebagai orang berdosa, karena mereka
sendiri juga berbuat dosa.

Dari penjelasan di atas kita dapat mengambil pen

gertian, bahwa menjalarnya dosa adalah akibat kesamaan

341pyd, hal. 146.

35
Dr,Harun Hadiwijono, Op.Cit, hal. 239



hidup dan kesamaan sifat, yaitu kematian.

Dengan demikian kita dapat mengambil kesimpulan,
bahwa Adam adalah kepale manusia yang telah berbuat
dosa terhadap Tuhan, dan manusia adalah satu kesatuan
organis karena Adam telah berbuat dosa maka manusia
keturunan Adam telah berbuat dosa baik laki-laki meupun

_ 36

perempuan, "Adam adalah bapak orang-orang berdosa'.

Tugas dan Tanggungjawab lManusia.

Menurut ajaran Kristen penciptaan manusie di
dengan konsultasi Ilahi. Maka Elohim (jamak dari Allah
Tritunggal) membentuk manusia dengan membentuknya dari
debu tanah berdasarkan gambar dan rupa Allah sendiri

Lalu nafas dari mulut Allah sendiri dihembuskan kedalam

lubang hidungnya, maka melalui FirmanNya jadilah ia
manusia yang hidup dengan supremasi melebihi makhluk
lainnya.

Pada saat itulah manusia mengemban gambar dan

rupa Elohim. Ia diciptakan '"hampir sama seperti Aidleah,
kurang sedikit dari segala malaikat "(Mazmur 8:6)°37 =
Kemudian ia diletakkan di taman Eden, dengan segala ke
hormatan dan kemulyeaannya. Setelah menemani segala yang

ada maka diciptakan jodohnya Hawa.

36Dr.GaC.van Niftrik den Dr.B.J.Boland,Dogmatiles
Masa Kini,BPK.Guning Mulia, Jakarta,1993, hal. 475.

37
Al-Kitab, Loc.Cit, hal. 622,
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Sesuai dengan status awalnya bahwa menusia . di
ciptekan memiliki kedudukan yeng istimewa,manusia .cmge
miliki kesamaan Ilahi dalam kwalitasnya yang di pandang
sebagai kesamaan di antara bapa dan anaknya dan hidup
dan hidup satu kelas dengan Allahnya.

Namun setelah manusia jatuh ke dalam dosa manusia

kehilangan gambar dan rupa Allah, maut menimpa padanysa,

dan hidupnya diperbudak oleh dosa. Manusia tidak lagi
menjadi sekutu Allah tetapi menjadi sekutu iblis,38 Yang
dulunya manusia bertugas menjadi pYaman Eden dengan

segala kemulyaannya, di antaranya menjaga dan memelihara
pohon pengetahuan, dan berstatussmenjadi sekubu Allah,
maka sekarang setelah manusia Jjatuh ke dalam dosa,manus-
ia memiliki tugas dan tanggungjawab untuk mencari status
nya kembali.

Dalam ajaran Kristenm "Yesus Kristus dipercayai
sebagail Ansk Allah adalah gambar Allah yang sempurna....
menampakkan hidup Ilahi yang sempurna, di lain pihak ia
menampakkan hidup insani yang sempurné'.',39

Maka tugas dan tanggungjawab. manusia adalah
meneladani pribadi Kristen yang didahului dengan percaya
bahwa Yesus Kristam adalah juru selamatannya, datang ke

dunia untuk membebaskan dosa dari manusia, menyatukan -

antars manusia dengan Allahnya. Itulah yang disebut dan

38DE‘.R.SOedarmo, Op.Cit, hal. 131.

39
Dr.Harun Hadiwijono, Op.Cit, hal, 203.
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antara manusia dengan Allahnya. Itulah yang disebut den
gan "Cgra hidup baru" atau "manusie baru", sebagaimana

dijelaskan oleh Dr.R.Soedarmo dalam bukunysa Ikhtisar

Dogmatika :
"Sesudah jatuh ke dalam dosa, manusia magih
mempunyai gambar Allah, sebab dosa itu merusak ,
gambar Allah Jjuga rudak. Teladan Allah yang

terang hanya dapat menjadi milik manusia jika do
sa dan buahnya dihilangkan. Dan dosa dengan buah
oleh Kristus "Manusia baru'" herarti manusia yang
sudah dibersihkan oleh Kristum dari dosas; di
bangun lagi gambar Allah padanya den makin lama
gambar Allah makin nyata sehinggacmenjadi sempur
na pada waktunya".40

Selaras dengan peranan Yesus Kristus itu AlKitab
menjetaskan :

"Kemudian mesuk Taurat ifu, supaya dosa _° itu

makin bertambsh; fetapi di mana dosa sesudah ber

tambah banyak, disitulah anugerah Allah melimpah

limpah supaya sebagaimana dosa itu memetintah di

dalam maut, sedemikian itu Jjuga anugerah memerin

tah dengan kebenaran kepada hidup yang kekal P

pleh4?ebab Yesus Kristus Tuhan kita.(Roma 5§20 -

21)-

Demikianlah tugas dan tanggungjawab manusia,yak-
ni mencarli gambar Allah yang rusak dan hilang .«melalui
percaya dan iman kepada Yesus Kristus. Maka dengan
syarat perantarean percaya kepada Yesus Kristus itulah
manusia baru mencapai kesempurpaan hidup dalam gambar

dan rupa Tuhan Allah, menjadi sekutu Allah,

40Dp.R.Soedarmo, Op.Cit, hal. 131.

4101-Kitab (Perjanjien Baru), ©p.Cit, hal. 201.



